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PENGARUH BEBERAPA ZAT TUMBUH SITOKININ
(BAP, KINETIN DAN 2-1P) PADA PERBANYAKAN MIKRO
TANAMAN RAMI

LIFECYT OF CYTOKININ (BAP, KINETIN AND 2-1y ON THE SHOOT
FORMATION IN MICROPOPAGATION OFF CHINA GRASS

{(Bochmeria nivea)
Endang Gati, pelian Seswita dan lka Mariska
ABSTRACT

Recently, many private caompanies are interested in
the production of china grass (Boehmeria nivea. GAUD).
This leads to increase in demand of seddlings. Tissue
culture technique makes possible to produce seedlings of
the crop in a high guantitif with a homogenous perfor-
mance. Explans from one noded cutting of 2 - 2.5 ¢cm long
were planted on basal media: s + sucrosa + vitamin B,
Growth regulators ; ecytokinin, BA, kinetin and 2 -iP at
the concentrations of 0.1, 0.3, 0.5 and 0.7 mg/1. Other
experiment tested the combination of BA 0.5 mgy/1 with 2
-iP 0.5, 1.0, 2.0 and 4.0 mg/l1. Result showed that BA 0.5
mg/1 produced the best growth and the largest number of
shoots, but the shoots (1.72) were shorter than that
produced in BA 0.1 mgy/1 applying 2-ip of different
cohcentrations 1into BA 0.5 mg/l1 neither increased the
number nor the length of shoots significantly. However,
2-iP visually improved the vigour of the culture, bigger
and stronger stem, larger size and more green leaves. The
least vigour of the culture was abserved on the nmedia
enriched with kinetin.

RINGRABAN

Pada saat ini banyak swasta yang berminat mengem-
bangkan tanaman rami, sehingga memberikan dampak kebutuhan
bibit yang semakin meningkat. Kultur jaringan dapat dipa-
kai sebagai sarana perbanyakan untuk mengatasi kebutuhan
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bibit yang banyak dan seragam Eksplan batang 1 buku
berukuran 1 - 1% cm ditanam pada nmedi a dasar Ms + sukrosa

30 gy1 t vitam n B, zat pengatur tunbuh sitokinin : BA,
kinetin dan 2-ip pada berbagai taraf konsentrasi (0.1,
0.3, 0.5 dan 0.7 mg/1i) di berikan sebagai perlakuan. Per-

cobaan | ainnya yang diuji adal ah konmbinasi BA 0.5 mg/1 dan
2-ip (0.5, 1.0, 2.0 dan 4.0 mg/1). Hasil percobaan menun-
j ukkan bahwa penberian BA 0.5 mg/1 menberi kan hasil yang
terbai k bagi penbentukan tunas. Dengan jum ah tunas pa-
ling banyak yaltu 6.11. Tetapi tnas yang tertinggi dida-
pat kan dari BA 0.1 = 2.22 cm, sedangkan BA 0.5 mg/l = 1.72
cm Penanbahan 2-ip pada BA 0.5 mwmg/1l tidak neningkatkan
iuniah tunas dan tinggi tunas dan pada senua taraf per-
akuan tidak berbeda nyta satu sama lain. Wil aupun demi-
ki an secara visual penanbahan 2-iP neni ngkat kan ket egaran
ertunbuhan bi akan, batang |ebih kuat dan besar, dun l[ebih
ebar dan Lebih hijau. Pertunmbuhan paling | emah.

PENDAHULUAN

Pada era penbangunan serta iklim yang dici ptakan pe-~-
merintah dewasa ini nmka pengenbangan usaha dibidang per-—
tanian Semakin neningkat. Salah satu kel onpok konoditas
per kebunan yaitu serat-seratan yang nenpunyai prospek ce-
rah sebagai komoditas industri di perkirakan akan manmpu ne-
menuhi bahan baku industri (Mulyo Diharjo et al., 1989).

Dem ki an pula hal nya dengan tanaman ram (Boehneria
ni vea GUAD) yang di masukkan sebagai tanaman pengenbangan.
Menurut Sastrosupadi (1989) pada akhir-akhir ini banyak
swasta yang ingin nengenbangkan tanaman ram untuk meng-
hasilkan serat. , Bahkan (Mul yodi harjo et al., 1989) dari
Di rektorat Jenderal Perkebunan nenyatakan bahwa ram me-
nurut hasil berbagai penelitian merupakan tanaman Yyang
menpunyai  prospek baik dimasa nmendatang dan perlu dikem=-
bangkan sebagai konoditas harapan.

Unt uk mencapai hasil yang optimal yang sesuai dengan
kebut uhan yang semakin neningkat naka dibutuhkan bibit
yang nmenpunyai kualitas baik. Penggunaan bibit tersebut
akan menjamin juml ah dan mutu produksi pertani an
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Teknik kultur jaringan dapat di?akai untuk menghasilkan
bibit unggu yang bermutu, seragam dendan waktu yang sing-
kat. Selain itu mengingat terbatasnya pohon lnduk maka
melalu1 xultur jaringan dapat diatasi kebutuhan bibit yang
sangat banyak. :

' Gautheret (1955) menyatakan bahwa ﬁémberian zat pe-
‘ngatur tumbuh sitokinin dan uaksin merupakan salah - satu
faktor yang mempengaruhl kebarha511an. Selain éuhber éks~
plan maka pemlllhan jenis dan: konsentra51 yang tepat akan
“pula ‘memberikan hasil yang maksimal. . .

Menurut Pierik (1987) untuk pembentukan tunas pada
sebagian tanaman membutuhkan sitokinin pada konsentrasi
tinggi, sedangkan sebagian tanaman lainnya membutuhkan si-
tokinin konsentrasi rendah bahkan ada yang tidak sama se-
~kali. . Konsentrasi yang digunakan berkisar antara 0.1 -
0.5 mg/l terutama untuk tanaman yang —'berdinding lunak.
" Dinyatakan- pula ‘bahwa sitokinin akan lebih efektif bila
digunakan bersamaan dengan--auksin. Seperti pada  tanaman
geranium -Ba .1 mg/l + NAA 0.5 mg/l memberikan hasil .  yang
- terbaik (Mariska et al., 1987).

Demikian pula halnya pada tanawman terung KB yang ter-

baik adalah BA' 6 mg/l + NAA 0.01 mg/l (Martini, 1991).

- Percobaan . ini bertujuan untuk mengetahui’ pengeruh je-
nis-dan konsentrasi sitokinin (BA, Kinetin dan 2-iP)  ter-
hadap. perkembangan eksplan membentuk tunas dan-akar. -  Da-
sar ~penelitian  yang 'dihasilkan diharapkan dapat dikenm-
pangkan lebih lanjut bila kultur jaringan akan-dipakai se-

bagal sarana perbanyakan secara komersial.
BAHAN DAN METODA

Percobaan ini dilaksanakan di laboratorium ‘Biotekno-

logi Kultur jaringan, Puslitbangtri, Bogor.
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Bahan tanaman yang dipakai berasal dari pertanaman di
K.P. BaiitaS]Malang vérieﬁas Pujon - 10. Eksplan yéng' di-
gunakan berupé batang 1 buku yang dekat dengan tunas ter-
minal. Ster1115351 bahan tanaman dllakukan berturut<turut
‘udengan alkohol 70%, clorok (dengan bahan aktif sodium hi-
__poklorit) dan Hg Clz;

Medla dasar vang dlpakal adalah garam-garam mineral
,darl Murashige dan Skoog (1962) dengan penambahan sukrosa
u30 g/l + v1tam1n yang terdlrl dari meso 1nogltol 100 mg/l
+ p1r1d0k51n 0.5 mg/1l + thiamin 0.1 mg/l + asam nlkothlnat
0.5 mg/l Zat pengatur tumbuh s;toklnln dlberlkan sesual
dengan perlakuan Medla dlbuat padat dengan penémbahan
agar swallow 9 g/l dengan pH + 5.7 yang dlatur dengan KOH
atau HC1 (0.1 N). .

' Percobaan I éempelajari pengaruh macam sitokinin‘:BA
dan hlnetln yang terdlrl atas 4 taraf konsentra31 (b.i,
0'3 0. 5 dan 0. 7 mg/1). Rancangan yang dlgunakan adélah
Rancangan Acak Lengkap dengan 9 ulangan , _,  -

Percobaan IT mempelajarl pengaruh komb1n351 BA 0.5
mg/l dengan 2-iP (0.5, 1.0, 2. 0 dan 4.0). Rancangan yang
dlgunakdn adalah Rancangan Acak 1engkap dengan 8 ulaﬁgan.

Setelah penandman ekbplan dalam botol kultur, ber—
volume, medla 25 ml maka kultur dlletakkan pada rdk kultur
dengan 1ntenbltas cahaya + 1000 lux selama 16 gam dalam
sehari. )

Pengamatan dilakukan terhadap pembentukan . tunas,
tlnggl_ tunas dan keadaan blakan secara vxsual untuk pe-
‘nunjang data kuantltatlf

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari ‘hasil percobaan menunjukkan bahwa pada ﬁiﬁggu

‘ke-4 terllhat adanya perbedaan pgmbentukan tuna¢ dari ma-
sing-mas 1ng perlakuan (Tabel 1y. Jumlah tunas. paling
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banyak‘dibenpuk pada mediun dengan BA 0.5 mg/l vaitu 6.11.
yang diikuti berturut-turut pada BA 0.3 mg/l sebanyak 5.56
dan kinetin 0.3 mg/1 sebanyak 5.56 dan kinetin 0.1 dan 0.5
mg/l vyaitu sebesar 3 dan 2.22, yang tidak berbeda nyata
satu sama lain. Respon mata tunas lateral tefhadap pem-
berian BA 0.5 dan 0.3 mg/l lebih baik dari kinetin 0.1 dan
0.5 mg/l. Keadaan yang sama dari hasil penelitian déri
Raoc et al., (1973) pada tanaman Petunia sp. Demikian pula'
dari banyak hasil penelitian lainnya pada banyak spésies_
tanaman (Bhojwani dan Razdan, 1983). '

Tabel 1. Pengaruh sitokinin (BA dan kinetin) terhadap
. rata-rata jumlah tunas dan tinggi tunas umur

. 4 minggu
Sitekinin _ . Rata-rata
(mg/1) —_— .
Jumlah tunas Tinggi tunas {cm)
Kinetin 0.1 3.0 ¢ 1.88 ab
0.3 4.0 abc - 2.0 ‘ab
0.5 2.22 ¢ 1.94 ab
0.7 3.78 be 2.117a
BA 0.1 3.78 bc 2.22 a
' 0.3 5.56 ab 1.73 ab,
0.5 6.11 a 1.72 ab
0.7 3.67 bc 1.25 b
- KK (%) 41.29 32.31

Keterangan: Angka yang”diikﬁﬁi oleh hﬁruf yéng sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
1%, _ . U

Data dari tabel 2 menunjukkan puia bahwa penggunaan
konsentrasi BA yang relatif t&nggi 0.7 mg/l tidak menun-
jukkan peningkatan pada jumlah tunasnya. Pengan pemberian
BAHueksoééh‘ konsentrasi 0.5 mg/l sudah mencukupi bagi
pfoses'“prbliferasi'tuﬁés{ Didgga eksplan tunas Jlateral
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sudah mempunyai sitokinin dan auksin yang perlu bagl pem-
belahan dan pembesaran sel. '

Pemanjangan tunas pallng cepat didapatkan péda' medla
. yang dlberl BA 0.1 mg/l yaltu 2.22 cm dan kinetin 0.7 mg/l
setinggi 2.11 cm. ' sedangkan perlakuan lainnya atu sama
lain tidak berbeda nyata tinggi tunasnya kecuall BA.'G 7
mg/fl. -Terlihat bahwa medla yang banyak membentuk tunas,
‘tingginya lebih rendah dari pada medla yang sedikit mem-
bentuk tunas. ‘Bhojwani dan Razdan (1983) ‘menyatakan bahwa
pada sitokinin konsentrasi yang relatif tinggi maka banyak
tunas vyang dapat dlbentuknya tetapi kemampuan pértdmbuhan
dindividua dari Setldp tunasnya menjadi terhamba%i Untuk
: itu sering diperlukan tahap baru untuk pemanjangan tunas
sebelum tahap peakaran. : '

Pada minggu ke-4 dapat pula diamati adanya pembentuk-
an akar terutama pada semua perlakuan klnetln Pilain
plhak pada medla dengan BA belum terbentuk akar Hénya
dapat dlamat1 sementara karena penelitian ma51h berjalan
pada medla yang diberi BA pembentukan akar baru- terjadi
pada mlnggu ke-5. o

Tabel 2' Pengaruh sitokinin (BA dan kinetin) terhadap
o pembentukan akar dan penampllan blakan secara
visual, umur 4 mlnggu.-

Sitokinin- Persentase NS
(mg/}) kultur berakar Pen§@pl;ap_b;akan

Kinetin 0.1 - 70 : lemah, kﬁrus
G.3 90 o lemah, kurus,
0.5 80 ~  lemah, kurus
0.7 90 ©7 0 lemah, kurus

.BA 0.1 0 tegar,gemuk, daun lebar

0.3 0 tegar, gemuk,daun lebar

0.5 0 - tegar,gemuk,daun lebar

.7 0 tegar,gemuk daun lebar
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Selain data kuantitatif diamati pula data . kualitatif
sebagai data penunjang. Secara visual penampilan biakan
pada Ba lebih baik dibandingkan dengan kinetin. Ke-~
mungkinan kinetin dengan konsentrasi yang dicobakan (0.1 -
0.7 mg/l) terlalu lemah aktifitasnya bagi pertumbuhan dan
perkemﬁangan jaringan tanaman rami.

Hartman dan Kester (1983) menyatakan bahwa penggunaan
zat pengatur tumbuh dari golongan yang sama pada waktu
Yang bersamaan pada sebagian. tanaman nyata lebih baik- di-
bandingkan dengan penggunaan tunggal. Pada kultur in
vitro Skaog dan Miller (1957) menyatakan pula bahwa kom-
binasi sitokinin dengan adenin (sulfat) lebih efektif un
tuk memacu pembentukén tunas. Dengan demikian pada per-
cobaan selanjutnya dicoba pemakaian kombinasi BA 0.5 '‘ng/l
dengan_z—ip_pada beberapa taraf konsentrasi (Tabel-3).

Tabel 3. Pengaruh'kombinasi Bh_dan z?iP terhadap rata--
- ' rata jumlah tunas dan tinggi tunas, umur 2

minggu.
.Sitokinin Rata-rata
(mg/1) - -
Jumlah tunas . Tinggi tunas (cm)
BA 0.5 + 2-iP 0.5 3.63 a 1.91 a
BA 0.5 + 2-iP 1,0 4.0 a 2.42 a
BA 0.5 + 2-iP 2.0 5.50 a 2.17 a
BA 0.5 + 2-iP 4.0 3.38 a 1.88 a
KK (%) o 4l1.78 - 26.90

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
. Kolom yang sawma tidak berbeda nyata pada taraf
1%,




Poster 5 - 383

Kombinasi BA 0.5 mg/l1 dengan 2-iP pada semua  taraf
konsentrasi tidak berbeda nyéta satu sama lain. Penambah-
an pada media yang sudah mengandung BA tidak memperbaiki
pertumbuhan eksplan. Hai yang berbeda pada tanaan Yblue-
berry" pemakaian 2-iP dépat meningkatkan multiplikasi
~tunas (Cohen, 1980). Walaupun demikian dapat dikatakan BA
0.5 mg/l + 2-iP 2.0 mg/l cenderung membentuk tunas lebih
banyak dari pada kombinasi perlakuan lainnya. ‘

Hal vyang sama untuk tinggi tunas, antara - perlakuan
tidak berbeda nyata. Walau tidak nyata dapat -dikatakan
bahwa kombinasi perlakuan BA 0.5 mg/l + 2-iP 2.0 mg/l
cenderung memberikan tunas yang paling tinggi. Mgskipun
perbedaan tinggi antara perlakuan tidak berbeda nyéta te-
tapi dapat dikaji bahwa perbedaan tinggi tanaman antara
lain dapat.disgbapkan perbedaan banyaknya buku dan ‘atau
panjang ruasnya. Dari setiap buku pada ruas tersebut akan
‘muncul 2: mata tunas lateral yang selanjutnya dapat dipacu
meﬁbehtuk‘"individd.ténahan baru. Denééﬁ demikian’ perbe-
. -daan - yang sedikit akah memberikan has 11 yang sangat ber-
‘beda blla penelltlan berkembang leblh lanjut. Mengingat
‘keleblhan dari kultur jarlngan adalah faktor perbanyakan-—-
nya yang tlnggl. _

Dari pengamatan secara v1sua1 terllhat adanya pénam-
.pi;an biakan yang ditanam pada semua komblna51 2- iP ~dan
Vﬂé; leblh balk dar1 pada perlakuan tunggal BA. dan’ klnetln
Blakan pada komb1n351 tersebut lebih tegar, batangnya ge-
muk, daunnya lebar dan lebih hijau serta leblh _segar.
Penampllan blakan paling baik berturut-turut pada BA + 2-
1P,‘BA dan akhirnya paling lemah-pada kinetin.

rada mlnggu ke-4 akar belum terbentuk pada kombinasi.
'perlakuan ‘BA dengan 2- -iP. baru pada m;nggu kem5 térlihat
‘adanya pembentukan akar pada semué-perlakuan'yané diboba*
kan.
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KESTMPULAN

Penggunaan Kombinasi BA 0.5 mg/l + 2-ip 2.0 mg/l,
memberikan hasil yang terbaik bagi jumlah tunas, tinggi
tunas dan penampilan biakan secara visual.

Kinetin pada semua taraf konsentrasi (0.1, 0.3, 0.5
dan 0.7 mg/l) tidak memberikan hasil yang baik bagi
penampilan biakan secara visual. . _

Akar = dapat terbentuk pada minggu ke-5 ~dalam media
yang sama untuk pertunasan.
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